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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Madrasah Tsanawiyah (MTS), atau bentuk lain yang sederajat. SMK memiliki 
peran penting dalam menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja 
dan mengembangkan sikap professional sesuai dengan kompetensi dalam program 
keahlian yang dipilihnya. Salah satu SMK yang mencetak peserta didik secara 
professional di bidang pekerja sosial (Peksos) yaitu SMKN 15 Bandung. 
Struktur kurikulum yang terdapat di SMKN 15 Bandung terdiri dari mata 
pelajaran normatif, adaptif, produktif, serta muatan lokal dan pengembangan diri. 
Muatan lokal merupakan bentuk mata pelajaran yang isi dan penyampaiannya 
dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya 
yang ada di daerah peserta didik. Muatan lokal diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik. Mata pelajaran yang termasuk pada 
muatan lokal di SMKN 15 Bandung yaitu mata pelajaran advokasi anak dan 
pelayanan anak. Pada mata pelajaran tersebut memuat tentang konsep pengasuhan 
anak. 
Kegiatan pengasuhan anak merupakan bagian penting yang harus dipelajari 
peserta didik sebagai calon pekerja sosial. Pada hakikatnya anak merupakan 
periode perkembangan yang cepat dan terjadinya perubahan dalam banyak aspek 
perkembangan. Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
perkembangan berikutnya. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Heather Biggar Tomlinson, (2010) mengatakan bahwa “pengasuhan yang dimiliki 
oleh orang tua mempengaruhi perkembangan anak”. Menurut Hurlock (2001) 
Perkembangan anak usia dini merupakan masa keemasan bagi anak “the golden 
age.  
Pengasuhan yang baik, yaitu pengasuhan yang dilakukan orangtua dengan 
memberikan stimulasi pada seluruh aspek tumbuh kembang anak, baik pada aspek 
fisik, bahasa, sosial-emosional, moral, serta konsep diri. Pengasuhan untuk 
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mengembangkan setiap aspek perkembangan anak dapat dilakukan dengan cara 
dalam kegiatan sehari-hari melalui berbagai kegiatan, meliputi kegiatan 
pengasuhan anak dalam bermain, kegiatan pengasuhan dalam pembiasaan dan 
kegiatan pengasuhan dalam bersosialisasi. 
Pengasuhan anak bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan fisik saja, tetapi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara maksima, seperti hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Meta (2012) bahwa peserta didik tentang kemampuan 
praktek pengasuhan anak berkaitan dengan menanamkan agama, motorik kasar 
dan halus, bahasa, kognitif, moral, serta menangani masalah dalam pengasuhan 
berada pada kriteria tinggi dan cukup. 
 Kegiatan pengasuhan anak pada dasarnya merupakan tanggung jawab utama 
keluarga khususnya orangtua. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama 
bagi anak. Pada kenyataanya fenomena yang terjadi saat ini banyak ibu yang 
bekerja seringkali merasa tidak aman dan nyaman meninggalkan anaknya 
dirumah, sehingga membutuhkan peran pengasuh agar anak tetap mendapatkan 
pengasuhan selama ibu bekerja. Di era modern seperti ini banyak lembaga 
pendidikan anak yang diperuntukan untuk mengembangkan potensi 
perkembangan anak usia dini, salah satunya Kelompok Bermain (Kober). 
 Kober merupakan bentuk layanan pendidikan non formal bagi anak usia 3-5 
tahun. Kober merupakan salah satu cara agar anak tetap mendapatkan pengasuhan 
selama orangtua sibuk bekerja yang diharapkan menjadi lembaga yang dapat 
memberikan layanan pengasuhan yang tepat yaitu pengasuhan yang meliputi 
aspek fisik, sosio-emosional, moral serta konsep diri anak. Kober berfungsi untuk 
meletakan dasar-dasar kearah perkembangan, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan bagi anak usia dini dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya, 
sehingga anak siap memasuki pendidikan dasar. Program pembelajaran yang 
dilaksanakan di Kober merupakan kegiatan belajar sambil bermain, karena anak 
pada usia 3-5 tahun merupakan masa perkembangan yang selalu ingin bermain 
dan ingin tahu segala hal yang ada di sekitar lingkunganya. Kegiatan yang ada 
pada Kober pun dirancang dengan bermain sambil belajar untuk merangsang 
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perkembangan kognitif dan motorik anak seperti kegiatan gymnastic, cooking 
class, sains and art. 
Pada kurikulum SMK terdapat program yang harus dilaksanakan peserta 
didik sebagai salah satu syarat kelulusan, yakni wajib mengikuti program praktik 
kerja lapangan (PKL). Tujuan program pelaksanaan PKL sebagai suatu 
pengalaman pengenalan peserta didik pada dunia kerja yang sesungguhrnya. Pada 
program ini peserta didik dituntut harus mengikuti program-program yang ada 
pada industri/lembaga yang dipilihnya. Industri/lembaga yang bekerjasama 
dengan sekolah yaitu ilmu yang searah dengan program-program keahlian yang 
ditempuh peserta didik di sekolah.  
Beberapa industri atau lembaga yang bekerjasama dengan pihak sekolah salah 
satunya lembaga non formal Kober. Pelaksanaan PKL pada lembaga Kober ini 
diperuntukan bagi peserta didik yang mengambil keahlian pekerja sosial (Peksos). 
Program yang tersedia pada Kober sesuai dengan penerapan materi dan praktik 
yang ada pada keahlian Peksos yang pelajari di sekolah. Peserta didik yang 
menempuh keahlian pekerja sosial diharapkan dapat memiliki keterampilan 
khususnya terkait pendampingan pengasuhan anak meliputi;  pengasuhan dalam 
kegiatan bermain, pengasuhan dalam kegiatan pembiasaan, dan pengasuhan dalam 
bersosialisasi. 
Tugas peserta didik dalam kegiatan pengasuhan anak pada pelaksanaan PKL 
di Kober yaitu seperti; mendampingi, mengawasi dan membimbing anak pada 
setiap kegiatan. Terkait dengan tugas tersebut dalam pengasuhan anak, peserta 
didik harus memiliki keterampilan dalam memberikan pendampingan pengasuhan 
pada setiap anak, karena pada akhirnya peserta didik dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat khususnya dalam pengasuhan anak di Kober. 
PKL merupakan bentuk pembelajaran pengasuhan anak sebagai usaha agar 
peserta didik mempunyai pengalaman dan pemahaman secara langsung dalam 
memberikan pengasuhan kepada anak meliputi; kegiatan pengasuhan anak dalam 
bermain, kegiatan pengasuhan anak dalam pembiasaan dan kegiatan pengasuhan 
anak dalam bersosialisasi.  
Kober dikembangkan sebagai upaya untuk mengisi kesenjangan dalam 
pengasuhan, pembinaan dan bimbingan sosial kepada anak balita selama orang 
4 
 
Hesty Sugiarti, 2017 
PENDAPAT PESERTA DIDIK TENTANG KEGIATAN PENGASUHAN ANAK PADA PELAKSANAAN PRAKTIK 
KERJA LAPANGAN  DI KOBER KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
tuanya bekerja atau melakukan tugas (Direktorat PAUD, 2011 hlm.7) demikian 
pula seperti Kober yang ada di kota Bandung yakni Kober Anugerah dan TK Bina 
Al-amin yang penyelenggarakan pelayanan pengasuhannya sudah sesuai dengan 
kebijakan Dit PAUD.  
Ketercapaian proses belajar baik teori maupun pengasuhan anak di Kober 
yang optimal akan memberikan sumbangan yang positif pada hasil belajar 
sehingga peserta didik memiliki kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
pengasuhan di Kober yang dilaksanakan selama PKL. Kegiatan pengasuhan anak 
di Kober yang dilakukan para peserta didik mencakup kegiatan bermain, kegiatan 
pembiasaan dan bersosialisasi. 
Seluruh pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam mengasuh anak 
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari serta dapat dijadikan bekal untuk kebutuhan dirinya sendiri, 
lebih luasanya untuk bekal bekerja atau membuka usaha Kober yang ditunjang 
dengan ilmu yang telah didapat dari pembelajaran kurikuler sesuai perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Atas dasar pemikiran diatas, penulis merasa 
tertarik untuk mengadakan penelitian guna mendapatkan data tentang pendapat 
peserta didik tentang kegiatan pengasuhan anak pada pelaksanaan PKL di Kober 
kota Bandung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Merujuk pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang berkaitan dengan latar belakang yaitu : 
1. Anak prasekolah usia 3-5 tahun merupakan masa pertumbuhan dan 
perkembangan yang membutuhkan beragam stimulasi untuk dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal. 
2. Kemampuan peserta didik dalam memberikan pengasuhan menunjukan kurang 
optimal. 
3. Lembaga Kober yang memberikan kegiatan pengasuhan anak, yaitu berupa 
pengasuhan dalam kegiatan bermain, pengasuhan dalam kegiatan pembiasaan 
dan pengasuhan dalam bersosialisasi. 
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C. Rumusan Masalah 
Identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah penelitian ini 
yaitu: “Bagaimana Pendapat Peserta Didik Tentang Kegiatan Pengasuhan Anak 
Pada Pelaksanan PKL di Kober Kota Bandung ?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk memperoleh jawaban dari masalah penelitian 
yang telah dirumuskan. Tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Tujuan Umum 
  Tujuan umum dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai 
pendapat peserta didik tentang pengasuhan anak pada pelaksanan PKL di Kober 
Kota Bandung. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai pendapat 
peserta didik tentang kegiatan pengasuhan anak pada pelaksanaan PKL di Kober 
kota Bandung meliputi: 
a. Kegiatan pengasuhan anak dalam bermain meliputi play in the garden, pretend 
play, play in the zoo , mewarnai gambar, menyusun benda 
b. Kegiatan pengasuhan anak dalam pembiasaan meliputi toilet training, aturan 
makan, kebersihan diri dan lingkungan 
c. Kegiatan pengasuhan anak dalam bersosialisasi meliputi bermain bersama, 
menyapa, saling berbagi, saling membantu, menumbuhkan rasa percaya diri 
anak 
 
E.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak 
terutama dalam rangka pengembangan disiplin ilmu, peningkatan kualitas 
pendidikan dan untuk penulis lebih lanjut. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat kepada: 
1. Peneliti 
Penelitian ini merupakan bentuk pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama 
perkuliahan dan sarana untuk memperoleh pengetahuan serta wawasan mengenai 
kegiatan pengasuhan anak. 
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2. Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi mengenai 
pendampingan pengasuhan anak, sehingga peserta didik termotivasi untuk 
berusaha meningkatkan penguasaan pengetahuannya pada pengasuhan anak. 
3. Guru Bidang Keahlian Pekerjaan Sosial 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi terkait pendapat  
peserta didik tentang kegiatan pengasuhan anak di Kober pada pelaksanaan 
praktik kerja lapangan. 
 
F. Struktur Organisasi Skripsi 
     Struktur organisasi penulisan skripsi ini berperan sebagai pedoman penulis 
agar dalam penulisn skripsi ini lebih terarah, sehingga dilakukan pembagian 
penulisan ke dalam beberapa bab, sebagai berikut : 
BAB I  Pendahuluan berisi mengenai latar belakan masalah, identifikasi dan 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, struktur 
organisasi skripsi. 
BAB II  Kajian pustaka berisi landasan teori yang mendukung permasalahan  
BAB III  Metode penelitian berisi mengenai metode penelitiann, populasi dan 
sampel, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan data 
BAB IV  Hasil penelitian dan pembahasan berisi mengenai pengolahan data, 
dan pembahasan penelitian.  
BAB V  Kesimpulan dan saran berisi penelitian yang disimpulkan dan 
sekaligus diberikan saran-saran yang perlu diperhatikan.
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